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BAB I 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Bursa lEfek lIndonesia latau lIndonesia lStock lExchange l(IDX) lmerupakan lpasar luntuk lberbagai 

linstrumen lkeuangan ljangka lpanjang lyang lbisa ldiperjualbelikan, lbaik ldalam lbentuk lutang lataupun 

lmodal lsendiri. lInstrumen-instrumen lkeuangan lyang ldi lperjual lbelikan ldi lBursa lefek lindonesia lseperti 

lsaham, lobligasi, lwaran, lright, lberbagai lproduk lturunan l(derivatif) ldan llainnya. lSalah lsatu lperusahaan 

lyang lterdaftar ldi lbursa lefek lindonesia ladalah lperusahaan lfood land lbeverages. l 

Besar lkecilnya lsuatu lperusahaan ljuga lmempengaruhi ltingkat lkepercayaan lkreditor ldan linvestor 

l luntuk lmemperoleh lhutang latau linvestasi lbagi lperusahaan. lOleh lkarena litu, ltingkat lpengukuran ldalam 

lmenilai lukuran lperusahaan ldigunakan ltotal laktiva lperusahaan. lInvestor ldan lcalon lkreditor lakan 

lberkepentingan ldengan lkemampuan lperusahaan ldalam lmenghasilkan lkeuntungan. lSemakin ltinggi 

lreturn lon lequity ldalam lsuatu lperusahaan lmenunjukan lbahwa lkinerja lperusahaan ldalam lmemperoleh 

llaba lsemakin lbesar. 

Setiap lperusahaan lyang lmempunyai loperating lleverage ltinggi lakan lmengalami lpeningkatan 

lpersentase lyang lbesar ldalam llabanya ljika lterjadi lsedikit lsaja lpeningkatan ldalam lpenjualan. lPerataan 

llaba ldidefenisi lsebagai lcara lyang ldigunakan lmanajemen luntuk lmengurangi lfluktuasi llaba lyang 

ldilaporkan lagar lsesuai ldengan ltarget lyang ldiinginkan lbaik lsecara lartificial l(melalui lmetode lakuntansi) 

lmaupun lsecara lreal l(melalui ltransaksi lekonomi). 

Hal ltersebut ljuga ldapat ldilihat lmelalui ldata lperkembangan lFood land lBeverages ldalam lkurun 

lwaktu ltahun l2016 lsampai ldengan l2019 lmelalui llaporan lkeuangan lyang ldi lpublikasikan ldi lBursa lEfek 

lIndonesia, lmelalui ltable lberikut l: 

Tabel lI l: lPerkembangan lUkuran lPerusahaan, lROE, lDER, lDOL, ldan lPerataan lLaba lrata-rata lperusahaan 

lFood land lBeverages lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia.  

8Tabel I.1 

Fenomena Penelitian 

(dalam rupiah) 
Kode 

Emiten 
Tahun  Total Aset Ekuitas Total Hutang Penjualan Laba Bersih 

MYOR 

2016 12,922,421,859,142 6,265,255,987,065 6,657,165,872,077 18,349,959,898,358 1,388,676,127,665 

2017 14,915,849,800,251 7,354,346,366,072 7,561,503,434,179 20,816,673,946,473 1,630,953,830,890 

2018 17,591,706,426,634 8,542,544,481,694 380,211,722,809 24,060,802,395,725 1,760,434,280,364 

2019 19,037,918,806,473 9,899,940,195,318 421,623,583,261 25,026,739,472,547 2,0394,404,206,764 

2020      

STTP 

2016 2,337,207,195,655 1,168,512,137,670 1,167,899,357,271 2,629,107,367,897 174,176,717,866 

2017 2,342,432,443,196 1,384,722,068,360 957,660,374,836 2,825,409,180,889 216,024,079,834 

2018 2,631,189,810,030 1,644,387,946,952 984,801,863,078 2,826,957,323,397 255,088,886,019 

2019 2,881,563,083,954 2,148,007,007,980 733,556,075,94   3,512,509,168,853 482,590,522,840 

2020      

ROTI 

2016 2,919,640,858,718 1,442,751,772,026 1,476,889,086,692 2,521,920,968,213 279,777,368,831 

2017 4,559,573,709,411 2,559,573,709,411 1,739,467,993,982 2,491,100,179,560 135,364,021,139 

2018 4,393,810,380,883 2,916,901,120,111 1,476,909,260,772 2,766,545,866,684 127,171,463,363 

2019 4,682,083,844,951 3,092,597,379,097 1,589,486,456,854 3,337,022,314,624 236,518,557,420 

2020      



 

2 
 

Sumber: www.idx.co.id 

 
Berdasarkan lTabel lI.1 ldapat ldilihat lpada lPT.MYOR ltahun l2016 lTotal lAset lmengalami 

lkenaikan lsebesar lRp l12,922,412,859,142 ldan ldi ltahun l2016 lmenjadi lsebesar l1, l85%. lAkan ltetapi ltahun 

l2016 llaba lbersih lmengalami lkenaikan lsebesar lRp l1,388,676,127,665 latau lsebesar l61,27%. 

Pada lPT.MYOR ltahun l2017 lEkuitas lmengalami lkenaikan lsebesar lRp l7,354,346,366,072 ldan ldi 

ltahun l2018 lmenjadi lRp l8,542,544,481,694 latau lsebesar l4,10%. lAkan ltetapi ltahun l2017 llaba lbersih l 

lmengalami lkenaikan lsebesar lRp l1,630,953,830,890 ldan ldi ltahun l2018 lmenjadi lRp l1,760,434,280,364 

latau lsebesar l61,27%. 

Pada lPT. lSTTP ltahun l2018 lTotal lHutang lmengalami lpenurunan lsebesar lRp l984,801,863,078 

ldan ldi ltahun l2019 lmenjadi lRp l733,556,075,974 latau lsebesar l20,68%. lAkan ltetapi llaba lbersih lpada 

ltahun l2018 lmengalami lkenaikan lsebesar lRp l255,088,886,019 ldan ldi ltahun l2019 lmenjadi lRp 

l482,590,522,840 latau lsebesar l134.34%. 

Pada lPT. lROTI lpenjualan lpada ltahun l2018 lmengalami lkenaikan lsebesar lRP l2,766,545,866,684 

ldan ldi ltahun l2019 lmenjadi lRp l3,337,022,314,624 latau lsebesar l12.36%. lAkan ltetapi llaba lbersih lpada 

ltahun l2018 lmengalami lkenaikan lsebesar lRp l127,171,463,363 ldan ldi ltahun l2019 lmenjadi lRp 

l236,518,557,420 latau lsebesar l22.7%. 

Adanya lfenomena-fenomena lyang lmempengaruhi lperataan llaba lmembuat lpeneliti ltertarik 

luntuk lmeneliti lkembali ldengan ljudul lpenelitian l“Pengaruh lUkuran lPerusahaan, Return On Equity, 

Debt To Equity Ratio dan Operating Leverage Terhadap Perataan Laba perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 

 Menurut lMulyawan l(2015 l: l260) lYang lmenyatakan lbahwa lperusahaan lyang lmempunyai llaba 

lstabil lmampu lmemperkirakan lbesarnya llaba lpada lmasa lyang lakan ldating. 

 Menurut lSujarweni l(2015 l:212) lSuatu lperusahaan lyang lbesar ldan lmapan lakan llebih lmudah 

luntuk lke lpasar lmodal.Kemudian luntuk lke lpasar lmodal lmaka lberarti lfleksibelitas lbagi lperusahaan lbesar 

llebih ltinggi lserta lkemampuan luntuk lmendapatkan ldana ljangka lpendek ljuga llebih lbesar ldari lpada 

lperusahaan lkecil. 

  Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh lApriansyah l(2016) lmenyatakan lbahwa lperusahaan 

lbesar ldiperkirakan lmemiliki lkecenderungan lyang llebih lbesar luntuk lmelakukan ltindakan lpraktik 

lperalatan llaba. 

Pengaruh Return On Equity Terhadap Perataan Laba 

 Menurut lHery l(2015 l: l230) lSemakin ltinggi lhasil lpengembalian latas lekuitas lberarti lsemakin 

ltinggi lpula ljumlah llaba lbersih lyang ldihasilkan ldari lsetiap lrupiah ldana lyang ltertanam ldalam lekuitas. 

http://www.idx.co.id/
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Sebaliknya, lsemakin lrendah lhasil lpengembalian latas lekuitas lberarti lsemakin lrendah lpula ljumlah llaba 

lbersih lyang ldihasilkan ldari lsetiap lrupiah ldana lyang ltertanam ldalam lekuitas. 

Menurut lSudana l l(2018 l: l69) lRasio lini lpenting lbagi lpihak lpemegang lsaham, luntuk lmengetahui 

lefektifitas ldan lefisiensi lpengelolaan lmodal lsendiri lyang ldilakukan loleh lpihak lmananjemen 

lperusahaan.semakin ltinggi lrasio lini lberarti lsemakin lefisien lpengunaan lmodal lsendiri lyang ldilakukan 

lpihak l lmanajemen lperusahaan. 

Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh lI lKetuk lGunawan l(2015) lmenyatakan lbahwa llaba lyang 

lterlalu ltinggi lakan lmeningkatkan lpajak lyang ldilaporkan ltidak lberfluktuaksi ldengan lcaea lmelakukan 

lperataan llaba luntuk lmenghindari lpembayaran lpajak lyang lcukup ltinggi. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Perataan Laba 

 Menurut lHartono l(2012 l: l158) lDebt lto lEquity lRatio lmenggambarkan lperbandingan lhutang ldan 

lekuitas ldalam lpendanaan lperusahaan ldan lmenunjukkan lkempauan lmodel lperusahaan lsendiri luntuk 

lmemenuhi lseluruh lkewajibannnya ldan lapabila lsemakin ltinggi ldebt lto lequity lratio lmenunjukkan 

lsemakin lbesar lketergantungan lperusahaan lterhadap lpihak lluar lsehingga ltingkat lresiko lperusahaan 

lsemakin lbesar. lHal lini lberdampak lpada lmenurunya lharga lsaham ldi lbursa lsehingga lkeuntungan lyang 

ldiperoleh lakan lmenurun. 

 Menurut lHery l(2017 l: l301) lSemakin ltinggi ldebt lto lequity lmaka lakan lsemakin lkecil ljumlah 

lmodal lpemilik lyang ldapat ldijadikan lsebagai ljaminan lutang. lKetentuan lumumnya ladalah lbahwa ldebitor 

lseharusnya lmemiliki ldebt lto lequity lratio, lnamun lperlu ldingat ljuga lbahwa lketentuan lini lsaja ldapat 

lbervariasi ltergantung lpada lmasing-masing ljenis lindustri. 

Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(2018) lmenyatakan lbahwa ltinggi lrendahnya ldebt lto 

lequiti lratio ltidak lberpengaruh lterhadap llaba, lkarena lperusahaan lyang ldijadikan lsampel ldalam lpenelitian 

lini lmemiliki ltingkat lhutang lyang lrendah lsehingga ldalam lmembiayai laktivanya lperusahaan ltidak 

bergantung pada hutang.  

Pengaruh Operating Leverage Terhadap Perataan Laba 

Menurut lSodikin l l(2015 l: l106) lPerusahaan lyang lmempunyai loperating lleverage ltinggi lakan 

lmengalami lpeningkatan lpersentase lyang lbesar ldalam llebanya ljika lterjadi lsedikit lsaja lpeningkatan 

ldalam lpenjualan. lSebaliknya lperusahaan lyang lmempunyai loperating lleverage lrendah lakan lmengalami 

lpeningkatan lpersentase lyang lrendah ldalam llabanya ljika lterdapat lpeningkatan ldalam lpenjualan. 

 Menurut lSudana l(2011 l: l160) lPerusahaan lyang lmenggunakan loperating lleverage lyang ltinggi, 

lbreak leven lpoint l(BEP) lakan ltercapai lpada ltingkat lpenjualan lyang lrelatif ltinggi. lBerdasarkan lbeberapa 

lpendapat lpara lahli, ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemakin ltinggi loperating lleverage lmaka lakan lmengalami 

lpeningkatan lyang lbesar ldalam llaba ldan lsebaliknya. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 
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 Kerangka lkonseptual lberfungsi lsebagai lpenuntun lalur lberpikir ldan ldasar lpenelitian lvariable 

lyang lakan lditeliti. lPada lpenelitian lini lvariable lindependen ladalah lUkuran lPerusahaan, lReturn lOn 

lEquity, lDebt lTo lEquity, lOperating lLeverage lsedangkan lvariable ldependen ladalah lPerataan lLaba. l 

lBerdasarkan llatar lbelakang ldan llandasan lteori lyang ldikemukakan lsebelumnya, ldapat ldigambarkan 

lsuatu lkerangka lkonseptual. 

 Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:      H1 

      H2  

      H3   

      H4 

       

 

Gambar I. Model Kerangka Konseptual 

Menurut lSugiyono l(2013:64) lHipotesis lmerupakan ljawaban lsementara lterhadap lrumusan lmasalah 

lpenelitian, ldimana lrumusan lmasalah lpenelitian ltelah ldinyatakan ldalam lbentuk lkalimat lpertanyaan. 

lHipotesis l ldigambarkan ldalam lpenelitian lini lyaitu: 

H1 l: lUkuran lPerusahaan lberpengaruh lterhadap lperataan llaba ldi lperusahaan lFood land l l 

 lBeverages lyang ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H2 l: lReturn lOn lEquity lberpengaruh lterhadap lperataan llaba ldi lperusahaan lFood land l l 

 l lBeverages lyang ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H3 l: lDebt lto lEquity lRatio lberpengaruh lterhadap lperataan llaba ldi lperusahaan lFood l l 

 l lAnd lBeverages lyang ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H4 l: lOperating lLeverage lberpengaruh lterhadap lperataan llaba ldi lperusahaan lFood land l l 

 l lBeverages lyang ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H5: lUkuran lPerusahaan, lReturn lOn lEquity, lDebt lto lEquity lRatio, lOperating lLeverage l l 

 l lberpengaruh lterhadap lperataan llaba ldi lperusahaan lFood land lBeverages lyang l 

 l ltercatat ldi lBursa lEfek lIndonesia.   

 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Return On Equity (X2) Debt to Equity Ratio (X3) 

Operating Leverage (X4) 

Perataan Laba (Y) 


